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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Bahasa Indonesia

Bahasa Melayu/ Indonesia merupakan bahasa serumpun yang berasal daripada rumpun Austronesia. Dilihat dari segi warna kulit, rupa, dan budaya bangsa masyarakatnya, dan struktur serta kosa kata bahasanya, memang tidak diragukan lagi bahwa bahasa Melayu/ Indonesia mempunyai banyak persamaan. Namun, kedatangan Inggris dan Belanda pada 1824 (Perjanjian Inggris-Belanda 1824) telah membagi bahasa dan bangsa serumpun ini dalam tiga bagian berdasarkan geografi dan politik yang berbeda. Menyadari pentingnya bahasa serumpun ini disatukan kembali untuk kelancaran komunikasi budaya, ilmu, dagang, ekonomi, teknologi, dan lain-lain, antar negara yang menggunakan bahasa Melayu /Indonesia, dan memperhatikan peranan yang bahasa Melayu dan bahasa Indonesia di Asia Tenggara, dan di seluruh dunia, maka gagasan pembentukan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM) diutarakan. Gagasan yang muncul pada awal 1950-an ini mempunyai tujuan untuk menyatukan bahasa serumpun ini. Sebagai titik permulaan untuk merealisasikan keinginan ini adalah pertemuan antara Jawatankuasa Kerjasama Bahasa Melayu-Bahasa Indonesia pada 4-7 Desember 1959. Malaysia diwakili Tun Syed Nasir, sedangkan Indonesia diwakili oleh Dr. Slamet Mulyana. Hasilnya adalah Sistem Ejaan Malindo yang pelaksanaannya direncanakan pada           Januari 1962. Namun, konfrontasi Indonesia-Malaysia menyebabkan pelaksanaannya tertunda sehingga 7 September 1966. Kemudian pada 27 Juni 1967 Jawatankuasa Ejaan Malaysia dan Tim Ahli Bahasa KOTI dari pihak Indonesia mencapai keputusan untuk mewujudkan Sistem            Ejaan Baru yang praktis, ekonomis, dan ilmiah. Langkah penting untuk menjalankan keputusan mewujudkan Sistem Ejaan Baru, selain mengadakan pertemuan yang membahas hal-hal linguistik yang berhubungan dengan penyeragaman ejaan Indonesia-Malaysia, seperti aspek penyelarasan vokal, diftong, konsonan, susunan dan jumlah abjad, penyukuan kata, partikel, klitik, kata ulang, kata majemuk, tanda baca, pengimbuhan, dan lain-lain, adalah menghasilkan Pernyataan Bersama, Malaysia-Indonesia. 

Dalam kunjungan Menteri Pendidikan Malaysia Encik Hussein Onn ke Jakarta, pada tanggal 23 Mei 1972, suatu perundingan dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bapak Mashuri menghasilkan Pernyataan Bersama yang berhubungan dengan usaha bersama untuk mengembangkan bahasa kebangsaan masing-masing yang meliputi aspek ejaan, istilah, dan tatabahasa telah diadakan. Perundingan ini kemudian membawa kepada persetujuan dan penandatanganan Pernyataan Bersama Indonesia-Malaysia. 

Sebagai kelanjutan dari Pernyataan Bersama yang disepakati pada 23 Mei 1972 di Jakarta, maka diadakan sidang antara Panitia Ejaan Bahasa Indonesia dengan Jawatankuasa Tetap Bahasa Melayu Malaysia, pada 20-22 Juni 1972 di Jakarta. Sidang ini bertujuan untuk menyempurnakan ejaan yang digunakan di kedua negara berdasarkan perkembangan di kedua negara pada saat itu, mengkaji kembali persetujuan mengenai ejaan bersama yang dicapai pada 27 Juni 1967, dan bermusyawarah mengenai masalah bersama dalam bidang bahasa secara umum. 

Tindak lanjut dari Pernyataan Bersama 23 Mei 1972, dan pertemuan Panitia Ejaan Indonesia/Malaysia pada 20-22 Juni 1972, maka terbentuklah Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM), di Kuala Lumpur, pada 29 Desember 1972. 

Setelah selesainya usaha penyeragaman ejaan, maka usaha selanjutnya dari kedua negara anggota MBIM adalah penyelarasan istilah dalam pelbagai bidang ilmu; yang pada saat itu difokuskan pada bidang ilmu alam, seperti biologi, kimia, fisika, selain itu juga bidang ilmu pengetahuan sosial. 

Seperti halnya usaha penyeragaman ejaan, sebelum penyelarasan istilah dibuat, kajian dan penelitian dilakukan oleh ahli-ahli bahasa dari kedua negara anggota dengan menyediakan Pedoman Pembentukan Istilah terlebih dahulu. Hasilnya, terbitlah buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah Bahasa Melayu pada 1975, dan Panduan Penyusunan Kamus Istilah pada tahun 1982. 

Sesungguhnya terlalu besar jasa bakti yang disumbangkan oleh ahli-ahli bahasa daripada kedua negara anggota yang telah merintis jalan menyediakan Pedoman Sistem Ejaan Baru dan Pedoman Pembentukan Istilah demi penyatuan bahasa. Tokoh-tokoh yang namanya dicatat dalam sejarah dan diberi penghargaan atas sumbangan bakti mereka yang tidak ternilai adalah Profesor Dato' Dr. Asmah Haji Omar dan Dato' Haji Hassan Ahmad dari Malaysia, Profesor Dr. Anton M. Moeliono dan Profesor Dr. Amran Halim dari Indonesia. 

Untuk memastikan usaha penyelarasan istilah terus bergerak sesuai dengan perkembangan zaman, sidang/ rapat antara kedua negara anggota MBIM diadakan dua kali setahun, dan tempatnya diadakan secara bergiliran, baik di Malaysia atau di Indonesia. Dalam usaha penyelarasan istilah dalam pelbagai bidang, pakar-pakar bidang diikutsertakan dalam pembahasan istilah bidang yang bersangkutan. Sidang dua kali setahun ini berlangsung di negara anggota MBIM hingga pada 8 November 1985, Brunei Darussalam menjadi anggota Majelis, pada Sidang Ke-24 di Jakarta. Dengan demikian, terbentuklah Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia, atau MABBIM. Setelah terbentuknya MABBIM pada 1985, sidang dibagi dalam dua kategori, yaitu Sidang Majelis dan Sidang Pakar. Sidang Majelis diadakan sekali setahun, biasanya pada bulan Maret, sedangkan Sidang Pakar diadakan sekali setahun, biasanya pada bulan September. Tempat sidang digilir-gilirkan antara negara anggota. Sidang Majelis membahas masalah dasar MABBIM, seperti hal-hal yang berkaitan dengan pedoman bahasa, tatacara kerja sidang, dan Rancangan Lima Tahunan MABBIM. Sidang Pakar membahas khusus masalah penyelarasan istilah dalam bidang/subbidang tertentu. 

Jika melihat Pernyataan Bersama 23 Mei 1972 dan Piagam MABBIM, bukan sekadar gagasan dan pemikiran tokoh-tokoh bahasa saja yang diperlukan, tetapi pakar-pakar bidang daripada pelbagai disiplin ilmu juga dibutuhkan. Memang dalam konteks ini, MABBIM secara tidak langsung telah ikut melahirkan tokoh peristilahan di kalangan pakar bidang ilmu yang mempunyai semangat juang yang tinggi dalam kebahasaan, khususnya bahasa Melayu/ Indonesia. 

Untuk itu, dalam sambutan 25 Tahun MABBIM pada Sidang Ke-37 di Kuala Trengganu, pada 2-6 Maret 1997, MABBIM menganugerahkan penghargaan kepada pakar bidang dari setiap negara anggota yang menurut juri pemilih dari ketiga negara anggota telah menunjukkan usaha yang gigih untuk memperjuangkan bahasa Melayu/ Indonesia, dan sekaligus usaha pembinaan dan pengembangan bahasa serumpun ini. Anugerah Tokoh Ilmuwan MABBIM diberikan kepada dua tokoh pakar bidang dari setiap negara.

Bahasa Indonesia banyak menyerap kata-kata dari bahasa lain selain bahasa Indonesia, misalnya dari bahasa Inggris, Arab, dan lainnya. Bahasa Indonesia sebenarnya tidak memiliki huruf q, v, x, and z. Huruf-huruf tersebut digunakan untuk menyesuaikan dengan bahasa aslinya. Sedangkan f merupakan pengaruh dari abjad Arab. 

2.2  Cara Mudah dan Menyenangkan Belajar Mengenal Huruf dan Angka

Belajar dengan suasana yang menyenangkan, hati yang gembira tentunya akan lebih mudah bagi anak dalam menyerap pelajaran yang diberikan. Bermain sekaligus belajar, itu adalah suasana yang berusaha dibentuk melalui visualisasi ini. Setiap huruf dan angka diberikan contoh dalam bentuk kata dan gambar sehingga anak dapat mengetahui bagaimana cara pengucapan yang tepat dan mengetahui nilai suatu angka.

Pada visualisasi ini anak hanya perlu mengklik tombol-tombol yang diinginkan dengan mouse maka akan muncul gambar serta suara masing-masing huruf dan angka.

2.3  Prinsip Pembelajaran yang Menyenangkan

Dunia anak adalah dunia bermain, berangkat dari sinilah maka visualisasi ini dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian anak untuk belajar sehingga muncul keinginan dalam diri anak untuk belajar tanpa merasa dipaksa. Belajar mengenal angka dan huruf menggunakan komputer adalah hal baru yang menarik keingintahuan anak. Komputer bisa dijadikan media permainan bagi anak karena pada dasarnya anak-anak memang suka bermain.

2.4 Menumbuhkan Minat Serta Kecintaan Membaca dan Berhitung

Menumbuhkan minat serta kecintaan membaca pada anak memang bukanlah hal yang mudah. Sebab ketika seorang anak sedang membaca, sesungguhnya ia tidak hanya membangun kemampuan berpikirnya, namun pada saat yang sama sesungguhnya ia juga sedang mengasah perasaannya. Sehingga secara keseluruhan, seorang anak yang sedang membaca adalah anak yang sedang membangun kepribadian dan kemampuan intektualnya sekaligus.

Demikian pula untuk menumbuhkan kecintaan anak akan berhitung juga bukan hal yang mudah. Kebanyakan anak merasa takut pada pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan persepsi masyarakat sebagimana umumnya bahwa matematika merupakan pelajaran yang berat bagi anak-anak. Untuk itu persepsi kita perlu diubah. Kita semua harus belajar mengubah persepsi yagn semula memandang matematika sebagai pelajaran yang berat bagi anak, menjadi pelajaran yang mudah baginya. Memang ini bukan hal yang mudah, ada beberapa cara untuk melakukan hal ini. Antara lain, ciptakan suasana menyenangkan, kemudian gunakan metode yang tepat dan menarik, misalnya dengan cara mengenalkan angka-angka sejak dini menggunakan media yang menarik sehingga anak akan merasa sedang bermain dan bukan sedang belajar. Selain itu bisa dengan menciptakan permainan, membari tahu menfaat matematika, jangan menakut-nakuti dan masih banyak lagi. 

2.5 Pemrograman Delphi Versi 7.0

Borland Delphi 7 adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja pada sistem operasi Windows. Delphi 7 merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai macam aplikasi dapat dibuat dengan menggunakan Delphi 7, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web. Secara umum, kemampuan Delphi 7 adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai yang diinginkan dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Delphi 7 menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi 7 menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal di kalangan pemrogram profesional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagi bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).

Khusus untuk pemrograman database, Delphi 7 menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelsaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi 7 juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, Oracle, FoxPro, DB2 dan lain-lain. Format database yang dianggap asli dari Delphi 7 adalah Paradox dan dBase.
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